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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Geomorfologi daerah manifestasi panas bumi Bualemo terbagi menjadi 3 

(tiga) satuan geomorfologi, yaitu : Perbukitan aliran lava andesit Bualemo, 

Perbukitan aliran piroklastik Bualemo, dan Dataran teras sungai Bualemo. 

Stratigrafi daerah maifestasi panas bumi Bualemo terbagi menjadi 3 (tiga) 

satuan tidak resmi yang diurutkan dari tua ke muda yaitu satuan andesit 

Bualemo, satuan breksi vulkanik Bualemo, satuan Aluvial Bualemo. Struktur 

geologi yang berkembang pada daerah maifestasi panas bumi yaitu sesar geser 

Bualemo. 

2. Berdasarkan analisis penampang bawah permukaan 2D diketahui bahwa 

litologi bawah permukaan daerah geotermal Bualemo terdiri dari batuan 

andesit, materaial pasir dan kerikil dan top soil yang merupakan material 

lempung pasiran.  

3. Berdasarkan model 3D bawah permukaan, daerah geotermal Bualemo terdiri 

dari batuan andesit yang merupakan batuan penghantar panas, dan materaial 

pasir dan kerikil yang merupakan batuan reservoir dari air panas yang telah 

bercampur dengan air meteorik sehingga mengalami perubahan suhu. Top soil 

pada daerah penelitian merupakan maerial lempung pasiran yang merupakan 

cap rock dari air panas dan air meteorik di daerah penelitian. 
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5.2. Saran 

Penelitian geofisika geothrmal terdiri dari penelitian geologi permukaan, 

geokimia maupun geofisika bawah permukaan. Berdasarkan hasil dari penelitian 

ini, maka saran untuk penelitian selanjutnya yaitu, perlu diadakannya penelitian 

lanjutan mengenai geokimia geothermal yang lebih mendetail, dan penelitian 

mengenai geodivercity untuk pengembangan pariwisata di Kabupaten Gorontalo 

Utara sehingga kelestarian alam dapat selalu terjaga.   
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